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Abstract 
This research aimed to find out the effectiveness of the application of Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) in reduce the number of student’s misconception of 
hydrostatic pressure at Junior High School 22 Pontianak. This research used pre-
experiment dsign form used one group pretest-posttest design. The population is the 
entire class of IX in Junior High School 22 Pontianak.ThisReseach used intact group 
which the outcome is class of IX D with 27 student. The instrument of this research is 
diagnostic test consist of 9 multiple choicewith open reasons. The percentage of 
student’s misconception decreasing is 82% after the remediation with ATI models on 
hydrostatic pressure. McNemar test with the 5% significant point showed that there is 
a significant change of the student’s conception after being given remediation activity 
using the models. The effect size of ATI models in the remediation of misconception is 
0,638 with a high-category. So the ATI models is effective to reduce the number of 
student’s misconception. 
 
Keywords: Aptitude Treatment Interaction, ATI, remediation, misconception, 
hydrostatic pressure. 
 
PENDAHULUAN 
Di jenjang SMP, fisika termasuk di 
dalam mata pelajaran IPA bersamaan 
dengan biologi dan kimia (BSNP, 2006). 
Fisika berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti ilmu alam. Fisika mempelajari 
struktur materi dan interaksinya untuk 
memahami sistem alam dan sistem buatan 
(Teknologi) (Sutrisno, Kresnadi dan 
Kartono, 2008). Namun fisika tidak hanya 
membahas fenomena alam tapi juga 
mengharuskan peserta didik memahami 
konsep dan menghitung yang baik. Jika 
salah satunya tidak terpenuhi, peserta 
didik akan mengalami kesulitan belajar. 
Kesulitan belajar dapat 
menimbulkan miskonsepsi. Menurut 
Suparno (2013) peserta didik yang kurang 
mampu mempelajari fisika sering 
mengalami kesulitan menangkap konsep 
yang benar dalam proses belajar sehingga 
dapat menyebabkan miskonsepsi. 
Miskonsepsi adalah konsepsi  peserta 
didik yang tidak cocok dengan konsepsi 
para ilmuan (Suwarto, 2013). Salah satu 
materi IPA yang diajarkan pada jenjang 
SMP adalah fluida statis terdiri dari 
beberapa sub pokok bahasan. Salah satu 
sub pokok bahasan yang sangat esensial 
dari fluida statis adalah tekanan 
hidrostatis. Hasil penelitian Utami (2014) 
menunjukkan bahwa 50% peserta didik 
mengalami miskonsepsi karena 
menganggap bahwa tekanan hidrostatis 
dipengaruhi oleh luas, bentuk dan volume 
bejana. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
tindakan untuk mengatasi miskonsepsi 
yaitu dengan remediasi. 
Remediasi merupakan salah satu 
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru 
untuk memperbaiki kekeliruan yang 
dilakukan oleh peserta didik sehingga 
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mencapai kompetensi yang ditetapkan 
(Sutrisno, Kresnadi dan Kartono, 2008). 
Remediasi perlu dilakukan karena salah 
satu prinsip dari belajar tuntas yaitu 
mensyaratkan peserta didik menguasai 
secara tuntas seluruh Standar Kompetensi 
serta Kompetensi Dasar mata pelajaran 
yang bersangkutan. Dalam kegiatan 
remediasi ini diberikan pembelajaran 
kembali atau pembelajaran ulang setelah 
pembelajaran utama diberikan. 
Berdasarkan wawancara Leo 
Sutrisno (dalam Wahyudi, 2012) dengan 
beberapa guru menunjukkan bahwa guru 
beranggapan memberikan tes ulang 
setelah pelaksanaan evaluasi hasil belajar 
sudah dikatakan melakukan remediasi. 
Hal ini juga terjadi di SMP Negeri 22 
Pontianak. Salah satu guru IPA di SMP 
Negeri 22 Pontianak menyatakan bahwa 
remediasi yang dilakukan di kelas berupa 
pemberian tes ulang satu atau dua kali 
tanpa memberikan bimbingan terlebih 
dahulu. Oleh karena itu, dilakukan 
remediasi berupa pembelajaran ulang 
sehingga kesulitan belajar peserta didik 
dapat diatasi dan miskonsepsi peserta 
didik dapat diperbaiki.  
Kegiatan remediasi yang diharapkan 
dapat membantu peserta didik dalam 
mengatasi miskonsepsi ini menggunakan 
model Aptitude Treatment Interaction 
(ATI). Nuraini, dkk. (2016) berpendapat 
bahwa Aptitude Treatment Interaction 
(ATI) merupakan sebuah model 
pembelajaran yang berisikan sejumlah 
strategi pembelajaran yang efektif 
digunakan untuk peserta didik tertentu 
sesuai dengan karakteristik 
kemampuannya. Didasari oleh asumsi 
bahwa optimalisasi prestasi akademik 
atau hasil belajar dapat dicapai melalui 
penyesuaian antara pembelajaran 
(treatment) dengan perbedaan 
kemampuan (aptitude) peserta didik. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Cronbach 
(dalam Nurdin, 2005) yang menyatakan 
bahwa Aptitude Treatment Interaction 
(ATI) adalah sebuah pendekatan yang 
berusaha mencari dan menemukan 
perlakuan-perlakuan (treatment) yang 
secara optimal diterapkan untuk peserta 
didik berbeda tingkat kemampuannya. 
Sehingga miskonsepsi pada peserta didik 
menurun dengan penerapan model ATI di 
kelas.  
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan, maka model Aptitude 
Treatment Interaction (ATI)  digunakan 
untuk meremediasi miskonsepsi pada 
materi tekanan hidrostatis di SMP Negeri 
22 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
weak experimental design. Sugiyono 
(2015) menjelaskan. “Quasi experimental 
design merupakan pengembangan dari 
true experimental design yang sulit 
dilaksanakan”. Desain penelitian dalam 
penelitian ini berbentuk one group 
pretest-posttest design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 22 Pontianak Tahun Ajaran 
2018/2019. Populasi terdiri dari empat 
kelas, antara lain: kelas IX A, IX B, IX C, 
IX D dan IX E yang telah mempelajari 
materi tekanan hidrostatis. Jumlah 
populasi adalah sebanyak 152 orang 
peserta didik. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan teknik 
pengukuran. Teknik pengukuran 
dilakukan dengan memberikan tes 
diagnostik kepada sampel yang diteliti. 
Pemberian tes melalui pre-test kepada 
populasi penelitian sebelum perlakuan 
dan post-test setelah perlakuan kepada 
sampel penelitan. 
Alat pengumpul data atau dikenal 
juga dengan istilah instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik. Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini berupa tes 
diagnostik. Pengembangan tes diagnostik 
dilakukan oleh peneliti dengan 
mengadaptasi sebagian tes diagnostik 
rancangan Putri (2018). Adaptasi 
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instrumen ini dilakukan dengan asumsi 
bahwa tes yang diadaptasi telah disusun 
sesuai prosedur penulisan tes dan telah 
memenuhi kriteria sebagai tes diagnostik 
yang baik. 
Tes diagnostik yang digunakan 
terdiri dari 18 soal multiple-choice 
dengan alasan terbuka. Soal tersebut 
terdiri dari 9 soal pretest dan 9 soal 
posttest yang bersifat paralel. Setiap soal 
memiliki satu pilihan jawaban betul, dua 
distraktor, dan satu kolom untuk 
menuliskan alasan. Selain itu, karena 
penggunaan tes bertujuan untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi dan melihat 
pemahaman konsep peserta didik, semua 
soal bersifat konseptual dan tidak 
memerlukan perhitungan kuantitatif 
dalam menjawab pertanyaannya.Adapun 
prosedur penelitian yang dilaksanakan 
adalah sebagai berikut: 
Langkah-langkah yang 
dilakukanpadatahappersiapanantara 
lain:(1)melakukan prariset di SMP Negeri 
22 Pontianak; (2) mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yaitu kisi-kisi 
instrumen penelitian, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
Lembar Kerja Peserta didik (LKPD); (3) 
mempersiapkan instrumen pengumpul 
data berupa tes diagnostik pre-test dan 
post-test; (4)melakukan validasi 
instrumen kepada dua orang validator, 
terdiri dari satu orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dan satu orang guru 
IPA SMP Negeri 22 Pontianak; (5) 
melakukanperbaikan instrument 
berdasarkanhasilvalidasi; (6) melakukan 
uji reliabilitas instrumen di sekolah yang 
memiliki kriteria akreditasi dan 
kurikulum mirip dengan sekolah tempat 
penelitian; (7) menganalisis data hasil 
reliabilitas instrumen; (8) merevisi 
instrument berdasarkan hasil uji 
reliabilitas. 
Langkah-langkah yang 
dilakukanpadatahappelaksanaanantara 
lain:(1)memberikan tes awal (pre-test); 
(2)menilai hasil pekerjaan peserta didik 
pada saat tes awal; (3)memberikan 
kegiatan remediasi dengan Pendekatan 
Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
yang berisi konsep-konsep tekanan 
hidrostatis; (4) memberikan post-test 
setelah diberikan perlakuan; (5) 
menganalisis data hasil post-test.r 
Langkah-langkah yang 
dilakukanpadatahappelaksanaanantara 
lain:(1) mengolah data hasil pre-test dan 
post-test yang telah diperoleh; (2)menguji 
hipotesis penelitian berdasarkan olahan 
data yang telah dikumpulkan dan 
dianalisis; (3) mendeskripsikan hasil uji 
hipotesis serta menarik kesimpulan hasil 
penelitian; (4) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
HasilPenelitian 
Penelitiandilaksanakan di SMP 
Negeri 22 Pontianak 
denganmenggunakanmetodeeksperimenu
ntukmeremediasimiskonsepsisiswatentan
gtekananhidrostatis. 
Pengambilansampeldilakukandengantekni
kintact groupdenganjumlah 27 siswa. 
Semuapopulasidalampenelitianinisebelum
nyatelahmempelajaritekananhidrostatis 
Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai penurunan jumlah 
peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi, perubahan konseptual 
peserta didik, dan effect sizemodel ATI 
dalam meremediasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi tekanan hidrostatis di 
SMP Negeri 22 Pontianak . 
Hasil analisis jawaban peserta didik 
pada pretest dan posttest secara ringkas 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Dari tabel tersebut dapat dilihat 
peserta didik yang yang miskonsepsi dan 
tidak miskonsepsi dengan 9 soal yang 
diberikan dan stiap indikator terdiri dari 3 
soal. Dari 27 siswa yang mengikuti 
pretest dan post-
test.Tabeltersebutmenunjukkanbahwaterd
apatperbedaanjumlahpesertadidik yang 
miskonsepsisebelumdan sesudah 
diberikan kegiatan remediasi.p 
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Tabel 1. Distribusi PersentaseMiskonsepsi Peserta Didik 
Indikator 
Pretest Posttest 
No. 
Soal 
∑ Mis 
% 
Mis 
No. 
Soal 
∑ 
Mis 
% 
Mis 
Disajikan gambar, peserta didik dapat 
menjelaskan pengaruh kedalaman 
terhadap tekanan pada zat cair. 
1 
9 33% 
3 
0 0% 4 6 
7 9 
Disajikan gambar, peserta didik dapat 
menjelaskan pengaruh luas 
permukaan wadah terhadap tekanan 
pada zat cair. 
2 
24 89% 
1 
6 22% 5 4 
8 7 
Peserta didik dapat menjelaskan 
pengaruh massa jenis terhadap 
tekanan pada zat cair. 
3 
21 78% 
2 
6 22% 6 5 
9 8 
 Total 54 Total 12 
Rata-
rata 
67% 
Rata-
rata 
15% 
 
Tabeltersebutmenunjukkanbahwaterd
apatperbedaanjumlahpesertadidik yang 
miskonsepsisebelumdan sesudah 
diberikan kegiatan remediasi. Rata-rata 
persentase jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi pada pretest sebesar 67%, 
dan rata-rata persentase miskonsepsi pada 
posttest sebesar 15%. Dengan kata lain, 
terdapat selisih persentase miskonsepsi 
sebesar 52%. 
 
 
Persentase penurunan jumlah peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi  
Jumlah siswa yang miskonsepsi 
mengalami penurunan pada semua 
indikator setelah dilakukan kegiatan 
remediasi menggunakan Model ATI. 
Penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi secara rinci disajikan  pada 
Tabel 2. 
 
 
Indikator 
Jumlah 
Miskonsepsi 
∆ N %∆ N 
Pretest  
N0 
Postest 
Nt   
Disajikan gambar, peserta didik dapat 
menjelaskan pengaruh kedalaman terhadap 
tekanan pada zat cair. 
9 0 0 100% 
Disajikan gambar, peserta didik dapat 
menjelaskan pengaruh luas permukaan wadah 
terhadap tekanan pada zat cair. 
24 6 18 75% 
Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh 
massa jenis terhadap tekanan pada zat cair. 
21 6 15 71% 
Total 47 
 
Rata-rata 
 
82% 
Tabel 2. PersentasePenurunanJumlahSiswayang  Miskonsepsi 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas  
diperolehrata-rata penurunan miskonsepsi 
peserta didik tiap konsep adalah 82%, 
dengan penurunan miskonsepsi peserta 
didik paling tinggi pada konsep pengaruh 
kedalaman (h) terhadap tekanan 
hidrostatis (Ph) dengan persentase sebesar 
100%. Sedangkan penurunan miskonsepsi 
peserta didik terendah pada konsep 
pengaruh 
massajenisterhadaptekananpadazatcairyait
u 71%. 
 
Signifikansiperubahankonseptualsiswa 
Untukmelihatperubahanjumlahpesert
adidikmiskonsepsitiapkonsepdan
konsepkeseluruhan yang 
signifikandigunakanujiMcNemar. 
Signifikansitiap 
konsepdapatdilihatpadaTabel 3. 
Hasilpada table 
menunjukkanbahwaperubahanjumlahpese
rtadidik yang 
miskonsepsitipakonsepsetelahdiremediasi
pesertadidikmengalamiperubahansecarasi
gnifikanpadatiapkonsepmaupunsecarakes
eluruhankonseppadamateritekananhidrost
atis.  
 
Mengukur effect size model Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) dalam 
meremediasi miskonsepsi 
Efektivitas penggunaan model ATI dalam 
meremediasi miskonsepsi peserta didik 
pada materi fluida statis dengan 
menggunakan rumus effect size Sutrisno. 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh ES 
dengan besar 0,428 yangtermasuk dalam 
kategori tinggi yang dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Perubahan Jumlah Peserta didik yang Miskonsepsi 
 
Tabel 4. Efektivitas Remediasi 
Indikator 
Pretest Posttest 
 Kategori 
𝜮𝑴 ?̅? %𝑴 𝜮𝑴 ?̅? %𝑴 
Indikator I 9 0,33 33% 0 0,00 0% 0,410 Sedang 
Indikator II 24 0,89 189% 6 0,22 22% 0,820 Tinggi 
Indikator III 21 0,78 78% 6 0,22 22% 0,683 Tinggi 
Rata-rata 18 0,67 67% 4 0,15 15% 0,638 Tinggi 
 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 22 Pontianak pada peserta didik 
kelas IX D. Bentuk penelitian yang  
 
No. Konsep 
Sel McNemar 
𝝌𝟐dan 
p 
hitung 
𝝌𝟐Tabel  
dan  α 
Perubahan 
jumlah 
peserta 
didik yang 
miskonseps
i 
A B C D 
1 Konsep I 9 0 18 0 7,11 3,84 Signifikan 
2 Konsep II 18 6 3 0 16,06 3,84 Signifikan 
3 Konsep III 15 6 6 0 13,07 3,84 Signifikan 
Total 42 12 27 0 36,24 3,84 Signifikan 
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digunakan adalah pre-experimental 
design dengan rancangan one-group 
pretest-posttest. Kegiatan pembelajaran  
 
 
 
 
dilakukan dengan menerapkan 
model Aptitude Treatment Interaction  
(ATI) untuk meremediasi miskonsepsi 
peserta didik pada materi tekanan 
hidrostatis. 
Sebelum pembelajaran remediasi 
menggunakan model ATI diberikan, 
peserta didik diberikan pretest untuk 
mengukur besar persentase peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi sebelum 
diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil 
pretest, sebanyak 18 orang peserta didik 
mengalami miskonsepsi pada materi 
tekanan hidrostatis. Setelah diberikan 
perlakuan berupa pembelajaran 
remediasi menggunakan model ATI, 
jumlah peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi menjadi 4 orang peserta 
didik. Artinya terjadi penurunan 
persentase jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi sebesar 42%.  
Pada konsep I yang membahas 
tentang pengaruh kedalaman terhadap 
tekanan pada zat cair, terdapat 9 peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi. 
Peserta didik beranggapan bahwa 
tekanan yang dialami suatu zat cair 
berbanding terbalik dengan kedalaman. 
Temuan ini sesuai dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang 
diungkapkan Nurmalasari (2014). 
Jumlah peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi ini sebelum pembelajaran 
remediasi sebanyak 9 orang dan 
berkurang hingga tidak ada peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi setelah 
pembelajaran remediasi diberikan. 
Artinya terjadi penurunan peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi sebesar 
100%. 
Pada konsep II yang membahas 
tentang pengaruh luas permukaan wadah 
terhadap tekanan pada zat cair, 24 
peserta didik mengalami miskonsepsi. 
Ini menjadi persentase terbesar peserta 
didik yang miskonsepsi sebelum diberi 
perlakuan dibandingkan konsep I dan III. 
Peserta didik beranggapan bahwa 
tekanan pada zat cair dipengaruhi oleh 
luas permukaan wadah. Hal ini dapat 
terjadi karena konsep gaya apung 
tergolong sebagai konsep abstrak yang 
tidak mudah untuk diamati secara 
langsung sehingga memungkinkan 
terjadi banyak penafsiran ketika 
mempelajarinya. Lucariello dan Naff 
(2014) menyebutkan bahwa konsep yang 
abstrak sangat mungkin menimbulkan 
miskonsepsi pada peserta didik bahkan 
orang dewasa sekalipun. Bentuk 
miskonsepsi ini sebelum pembelajaran 
remediasi dialami sebanyak 24 orang 
dan berkurang menjadi 6 orang setelah 
pembelajaran remediasi diberikan. 
Artinya terjadi penurunan peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi sebesar 
75%. 
Pada konsep III yang membahas 
tentang pengaruh massa jenis terhadap 
tekanan pada zat cair, 21 peserta didik 
mengalami miskonsepsi. Peserta didik 
beranggapan tekanan pada zat cair tidak 
dipengaruhi oleh massa jenis. Temuan 
ini sesuai dengan bentuk miskonsepsi 
peserta didik yang diungkapkan oleh 
Harlianto (2016). Konsepsi ini tergolong 
sebagai miskonsepsi karena tidak sesuai 
dengan konsepsi yang ilmiah. Menurut 
para ilmuwan, keterapungan benda tidak 
hanya ditentukan oleh massa benda 
tetapi juga dipengaruhi oleh volume, 
atau dengan kata lain keterapungan 
benda ditentukan oleh massa jenis. 
Bentuk miskonsepsi ini sebelum 
pembelajaran remediasi dialami 
sebanyak 21 orang dan berkurang 
menjadi 6 orang setelah pembelajaran 
remediasi diberikan. Artinya terjadi 
penurunan peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 71%. 
Namun masih terdapat beberapa 
peserta didik yang masih mengalami 
miskonsepsi setelah diberi pembelajaran 
dengan menggunakan model ATI. 
Peserta didik yang masih mengalami 
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miskonsepsi sebanyak 6 orang pada 
konsep II, dan 6 orang pada konsep III. 
Hal ini terjadi karena peserta didik 
tersebut kurang antusias mengikuti 
pembelajaran. 
Meskipun masih ditemukan 
miskonsepsi pada sebagian peserta didik, 
penerapan model ATI dapat dikatakan 
mampu menimbulkan perubahan 
konseptual. Analisis secara statistik 
menggunakan uji McNemar 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
terdapat perbedaan jumlah miskonsepsi 
yang signifikan antara pretest dan 
posttest (𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 36,24; 𝑑𝑓 = 1; 𝛼 =
0,05). Ini berarti telah terjadi perubahan 
konsepsi peserta didik yang signifikan 
pada materi tekanan hidrostatis sesudah 
diberikan kegiatan remediasi 
menggunakan model ATI. 
Remediasi menggunakan model 
ATI memperoleh rata-rata effect size () 
sebesar 0,638. Effect size ini menandakan 
bahwa penerapan model ATI untuk 
meremediasi miskonsepsi peserta didik 
memiliki efektivitas yang tergolong 
tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran ATI 
efektif dengan kategori tinggi untuk 
meremediasi miskonsepsi peserta didik 
pada materi tekanan hidrostatis di SMP 
Negeri 22 Pontianak.Secara khusus, hasil 
penelitian yang disimpulkan sebagai 
berikut : (1) besar persentase penurunan 
jumlah peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi sesudah diberikan remediasi 
miskonsepsi dengan model pembelajaran 
Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
pada materi tekanan hidrostatis sebesar 
82%; (2)  terjadi perubahan konsepsi 
peserta didik yang signifikan (𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =
36,24; 𝑑𝑓 = 1; 𝛼 = 0,05) pada materi 
tekanan hidrostatis sesudah diberikan 
kegiatan remediasi menggunakan model 
pembelajaran ATI di SMP Negeri 22 
Pontianak; (3) Effect Size model 
pembelajaran ATI dalam meremediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
tekanan hidrostatis di SMP Negeri 22 
Pontianak tergolong tinggi (=0,638). 
 
Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian 
ini, dapat disarankan kepada pihak-pihak 
terkait sebagai masukan dan bahan 
pertimbanganadalah peneliti 
Selanjutnyadiharapkanpenelitidapatmeng
ondisikanpesertadidikterlebihdahulusebel
umdilakukankonfirmasipembelajaran.  
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